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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Deskripsi Wilayah 

Galur merupakan salah satu kecamatan yang berada di Kabupaten Kulon 

Progo. Kecamatan Galur terletak di ujung selatan Kabupaten Kulon Progo, 

sehingga di Kecamatan Galur terkenal dengan daerah pantai pesisir laut 

selatan. Kecamatan Galur terdapat beberapa kelurahan yang tersusun 

memenuhi wilayah Kecamatan Galur, salah satunya yakni Desa Kranggan. 

Desa Kranggan terdapat beberapa Dusun diantaranya yaitu Padukuhan 1 

Kujon Lor, Padukuhan 2 Kilung, Padukuhan 3 Sepaten, Padukuhan 4 Nepi, 

Padukuhan 5 Kujon Lor, Padukuhan 6 Klotakan, Padukuhan 7 Kranggan 

Tengah, Padukuhan 8 Kranggan Kidul, Padukuhan 9 Kranggan Kulon. Desa 

Kranggan memiliki sumber daya pertanian yang sangat melimpah khususnya 

tanaman padi dan kelapa.  

Padukuhan 8 Kranggan Kidul adalah dusun yang berada di Desa 

Kranggan, Kecamatan Galur, Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta. Padukuhan 

8 Kranggan Kidul merupakan dusun yang cukup luas dibandingkan dengan 

dusun lainnya. Padukuhan 8 Kranggan Kidul memiliki 4 RT yaitu RT 26, RT 

27, RT 28, dan RT 29, serta memiliki 2 RW yaitu RW 13 dan RW 14 yang di 

dalamnya terdapat sekitar 76 Kepala Keluarga. Batas wilayah Padukuhan 8 

Kranggan Kidul sebelah timur berbatasan dengan padukuhan 6 dan  padukuhan 

7,  sebelah selatan berbatasan dengan Desa Banaran dan Desa Bunder, sebelah 
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barat berbatasan dengan jalan menuju Pantai Trisik, dan sebelah utara 

berbatasan dengan Jalan Daendels. 

Padukuhan  8  Kranggan Kidul terdapat masjid dengan nama Masjid At-

Taqwa yang digunakan untuk kegiatan pengajian ibu-ibu, bapak-bapak dan 

warga setempat serta dipergunakan untuk pertemuan rutin pemuda. Selain itu, 

mayoritas mata pencaharian warga di Kranggan Kidul adalah petani dan 

peternak tetapi juga terdapat sekitar 10 orang yang bekerja sebagai PNS. Salah 

satu tanaman yang biasa ditanam di Kranggan Kidul adalah kelapa dan padi 

serta mayoritas hewan ternak yang dipelihara adalah sapi. Rata-rata tingkat 

pendidikan warga Kranggan Kidul adalah SMA atau sederajat, namun ada pula 

dari warga Kranggan Kidul setelah lulus SMA atau sederajat lebih memilih 

melanjutkan sekolah dijenjang berikutnya. 

Kranggan Kidul merupakan dusun yang aktif diantaranya terdapat 

kegiatan rutin dibidang kesenian dan budaya, setiap satu bulan sekali warga 

Kranggan Kidul melakukan latihan kerawitan, selanjutnya terdapat kegiatan 

pengajian rutin setiap bulan tepatnya tanggal 7 dan 14, selain itu ada kegiatan 

posyandu yang terpusat di rumah Bapak Dukuh Kranggan Kidul tepatnya 

setiap tanggal 8. Dusun Kranggan Kidul juga memiliki organisasi-organisasi 

yang aktif dan berjalan diantaranya karang taruna, Ibu-ibu PKK, kelompok 

pengajian ibu-ibu, kelompok hadroh, kelompok pengajian bapak-bapak, 

kelompok arisan pemuda, kelompok arisan bapak-bapak dan kelompok tani, 

semua organisasi tersebut masih aktif dan juga selalu melakukan pertemuan 

rutin untuk setiap waktu yang ditentukan. 
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Kranggan Kidul mempunyai potensi yang cukup besar dalam 

mengembangkan bisnis yakni terdapat pabrik minyak VCO yang sudah sering 

diekspor ke berbagai wilayah. Selain itu, warga Dusun Kranggan Kidul dalam 

memasarkan produk-produknya mereka sudah menggunakan situs website 

online . 

 

B. Rencana Pembangunan Wilayah 

Perencanaan pembangunan wilayah adalah perencanaan dengan 

memanfaatkan wilayah untuk memunculkan potensi yang sesuai dengan 

karakter wilayah tersebut. Perencanaan pembangunan wilayah memiliki tujuan 

yang harus dicapai dan dalam mencapai tujuan itu tentu harus terlebih dahulu 

menetapkan langkah-langkah yang dilakukan demi mencapai tujuan dengan 

jangka waktu yang mungkin lebih lama tergantung seberapa kompleks 

pembangunan wilayah tersebut. Potensi wilayah di Desa Kranggan Kidul 

sebagian besar berada dibidang pertanian, sebagian lainnya berada dibidang 

peternakan.  

Rencana pembangunan wilayah pada 2017 yang akan dilaksanakan 

Dusun Kranggan Kidul berkaitan dengan pertanian yakni pembuatan irigrasi 

(pengairan) untuk sawah-sawah di Kranggan Kidul secara masal. Rencana 

pembangunan  tersebut mendapat biaya yang dibantu oleh pemerintah 

setempat. Pembangunan tersebut akan dilaksanakan pada awal bulan Maret. 
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C. Permasalahan yang Ditemukan di Lokasi 

1. Bidang Administrasi Pemerintahan Dusun 

Dibidang ini hampir tidak ditemukan masalah yang krusial yang 

dialami oleh warga sehingga tidak ada sumbangsihkan yang bisa diberikan 

terkait dibidang ini. 

2. Bidang Kebersihan dan Lingkungan Hidup 

Kesadaran  masyarakat akan pentingnya kebersihan masih kurang dari 

dusun yang akan dijadikan target dalam KKN ini yaitu Dusun Kranggan 

Kidul. Mayoritas warga membuang sampah sembarang tempat dan masih 

jarang menguras bak mandi. Hal tersebut akibat dari kurangnya fasilitas 

yang mendukung seperti bak sampah.  Dampaknya, lingkungan masyarakat 

menjadi kotor, selokan-selokan pun mampet sehingga air tergenang karena 

sampah-sampah yang tertumpuk diselokan, dari kondisi seperti ini bisa 

mempengaruhi kesehatan masyarakat dan bisa menimbulkan penyakit. 

3. Bidang Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana di Kranggan Kidul cukup memadai, seperti plang 

masjid dan plang antar desa, hanya saja tidak terdapat plang antar ketua RT. 

Oleh karena itu, nantinya akan kami adakan terkait dengan hal tersebut . 

Selain itu, kondisi masjid di dusun yang kurang terurus perlu adanya 

perhatian yang lebih. Kebersihan di lingkungan masjid, terutama kamar 

mandi yang kotor harus diberikan perawatan yang lebih pula. 
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4. Bidang Perekonomian 

Dibidang ini hampir tidak ditemukan masalah yang krusial yang 

dialami oleh warga karena mereka mayoritas petani. Namun sesuai dengan 

program KKN yang kami jalankan, tetap akan memberikan pelatihan-

pelatihan untuk memotivasi bapak, ibu maupun remaja dalam pemasaran 

produk pertaniaanya. Dilihat dari segi kreativas masyarakat sudah baik, 

hanya saja belum terlalu dikembangkan untuk menjadikan hal-hal kreatif 

tersebut dapat bernilai guna bahkan dapat menambah perekonomian mereka. 

 

 


